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Abstrak: Budaya populer didominasi oleh produksi dan konsumsi barang
material yang penciptaannya didorong dengan motif laba. Video klip juga
digunakan untuk mendapatkan keuntungan atau laba bagi penciptanya.
Penelitian ini mengangkat bagaimana budaya populer dalam pembuatan video
Klip. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi
kasus. Peneliti melakukan studi kasus terhadap video klip berjudul “Merakit”
yang diciptakan oleh Yura Yunita. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara terhadap artis dan tim kreatif. Hasil dari penelitian ini
adalah kini budaya tidak lagi berpacu pada budaya standar yang ada dan
berulang. Secara visual, video klip tidak lagi harus penuh warna melainkan
bisa memadukan dua warna identik yaitu hitam dan putih. Budaya populer
berkembang seiring waktu dengan menyesuaikan budaya yang awalnya sudah
lahir dan dipadukan dengan hal yang biasanya tidak terjadi. Industri budaya
diarahkan oleh kebutuhan untuk menyadari nilai di pasaran. Motif
keuntungan menentukan sifat berbagai bentuk budaya. Video klip kini dapat
dipadukan dengan budaya populer salah satunya adalah dengan menggunakan
penyandang disabilitas sebagai model, memadukan unsur-unsur tradisional.
Tujuannya untuk mencapai target pasar baru dalam hal ini penyandang
disabilitas.
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